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UNSUR KEBUDAYAAN DALAM NOVEL ANAK RANTAU 

KARYA AHMAD FUADI DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 

PEMBELAJARAN SASTRA 

ABSTRAK 
 

Penelitian sastra ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan unsur 

kebudayaan yang terdapat dalam novel Anak Rantau karya Ahmad Fuadi 

menggunakan unsur kebudayaan dari Koentjaraningrat, yaitu sistem bahasa, sistem 

pengetahuan, sistem sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata 

pencaharian hidup, sistem religi, dan kesenian serta implikasinya terhadap 

pembelajaran sastra. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pendekatan 

kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik konten analisis 

sehingga hasil yang muncul berbentuk deskripsi. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik dokumentasi dan teknik studi kepustakaan. Metode 

penelitian kualitatif digunakan untuk menemukan kutipan di dalam novel Anak 

Rantau. Lebih lanjut, dari analisis yang dilakukan didapat hasil berupa 71 data dari 

novel Anak Rantau karya Ahmad Fuadi dengan jumlah rinci, terdapat 7 data pada 

sistem bahasa, 11 data pada sistem pengetahuan, 10 data pada sistem sosial, 12 data 

pada sistem peralatan dan teknologi, 15 data pada sistem mata pencaharian hidup, 

9 data pada sistem religi, dan 7 data pada kesenian. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa seluruh unsur kebudayaan menurut Koentjaraningrat muncul 

dalam novel Anak Rantau karya Ahmad Fuadi dan dapat digunakan sebagai bahan 

ajar sastra dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia jenjang SMA. 

Kata Kunci: Kualitatif, Unsur Kebudayaan, Novel Anak Rantau 
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CULTURAL ELEMENTS IN ANAK RANTAU BY AHMAD 

FUADI AND ITS IMPLICATIONS IN LITERATURE 

LEARNING 

ABSTRACT 
 

This literary research was conducted with the aim of describing the cultural 

elements contained in the novel Anak Rantau by Ahmad Fuadi using 

Koentjaraningrat's cultural elements in literary anthropology theory, namely 

language systems, knowledge systems, social systems, living equipment systems 

and technology, livelihood systems, religious systems, and arts and find out the 

implications for literary learning. This research uses qualitative research methods 

and approaches. The data analysis technique used is a content analysis technique so 

the results that appear are in the form of descriptions. The data collection techniques 

used are documentation techniques and literature study techniques. Qualitative 

research methods are used to find quotations in the novel Anak Rantau. 

Furthermore, from the analysis, the results obtained in the form of 71 data from the 

novel Anak Rantau by Ahmad Fuadi with a detailed amount, there are 7 data on 

language systems, 11 data on knowledge systems, 10 data on social systems, 12 

data on equipment and technology systems, 15 data on livelihood systems, 9 data 

on religious systems, and 7 data on art. The results of this study indicate that all 

cultural elements according to Koentjaraningrat appear in the novel Anak Rantau 

by Ahmad Fuadi and can be used as literature teaching material in Indonesian 

language subjects at the high school level. 

Keywords: Qualitative, Cultural Elements, Anak Rantau Novel 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Budaya adalah salah satu aspek yang dimiliki oleh seluruh daerah di Indonesia. 

E. B. Tylor menerangkan budaya adalah kesatuan komplek yang terbagi menjadi 

pengetahuan, kesenian, kepercayaan, moral, keilmuan, adat istiadat, hukum dan 

kapabilitas lain sekaligus kebiasaan yang diperoleh manusia dalam bermasyarakat. 

Sebagai bentuk ekspresi atas budaya, banyak seniman yang bergerak di berbagai 

bidang seni. Mulai dari seni tari, seni lukis, penciptaan lagu-lagu hingga sastra. 

Sejalan dengan pendapat Sukirman (2021), karya sastra termasuk menjadi cabang 

seni yang tercipta berdasarkan gagasan, perasaan, serta pemikiran kreatif yang 

memiliki kaitan dengan unsur budaya dan disalurkan melalui bahasa. 

Kemampuan pengolahan bahasa ini yang menjadi daya tarik yang dimiliki oleh 

seorang penulis mengenai apapun hal yang menjadi bahasan utama atau topik dalam 

tulisan yang diciptakan. Setiap penciptaan karya sastra, tiap-tiap penulisnya 

memiliki tujuan tersendiri. Dalam penciptaan karya sastra secara umum, seorang 

penulis cenderung bertujuan untuk berkomunikasi. Lebih rinci, komunikasi yang 

disampaikan dalam tulisan adalah menginformasikan atau menerangkan, mendesak 

atau meyakinkan, memberikan hiburan, dan menyampaikan atau mengekspresikan 

perasaan dan kobaran emosi (Tarigan, 2013). 

Terlebih, karya sastra di Indonesia identik dengan tuangan perasaan atau 

peristiwa baik yang dialami langsung maupun tidak langsung oleh penulisnya. 

Karya sastra memberikan gambaran dan makna tertentu mengenai kehidupan 

masyarakat pada pembaca (Widiningsih, A. et al., 2023). Dengan berbagai macam 

karya sastra yang dihasilkan, karya sastra terbagi menjadi prosa, puisi, dan drama.  

Lebih luas mengenai kebudayaan, telah banyak ahli yang memberikan 

pendapat.  Pendapat-pendapat ini dikemukakan berdasarkan perilaku, kebiasaan, 
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dan aturan-aturan yang berlaku dalam masyarakat yang sudah diteliti. 

Koentjaraningrat membagi unsur-unsur kebudayaan secara universal menjadi tujuh, 

yaitu sistem bahasa, pengetahuan, religi, sosial, peralatan hidup dan teknologi, serta 

mata pencaharian hidup. Meski demikian, Syakhrani dan Kamil (2022) 

mengemukakan bahwa kebudayaan bersifat adaptif, karena manusia hidup secara 

dinamis dan melakukan banyak penyesuaian terhadap suatu budaya berupa 

kebutuhan-kebutuhan uang diperlukan fisik dan penyesuaian terhadap lingkungan 

alam maupun sosialnya. 

Lebih lanjut, novel Anak Rantau karya Ahmad Fuadi ini bernilai pendidikan 

dan kebudayaan. Dengan berlatar tempat di Sumatera Barat tentunya adat, budaya, 

dan kekhasan mengenai suku kehidupan Minang tergambar dalam karya ini. Tokoh 

utama novel Anak Rantau karya Ahmad Fuadi ini, Hepi, dikisahkan menjadi 

perantau di kampung halaman ayahnya. Jelas hal ini menjadi proses adaptasi baru 

mengenai berbagai macam unsur kebudayaan yang terdapat di lingkungan barunya. 

Terdapat banyak hal yang dialami oleh tokoh-tokoh dalam novel Anak Rantau 

karya Ahmad Fuadi yang harus mereka hadapi dan bersinggungan dengan unsur 

kebudayaan. 

Seperti yang terdapat dalam sistem sosial dan bersinggungan langsung dengan 

sistem religi pada unsur kebudayaan menurut Koentjaraningrat. Terdapat kebiasaan 

yang menjadi ciri khas pemuda-pemuda di Sumatera Barat, yaitu menginap di surau 

atau masjid dengan tujuan untuk memperdalam ilmu dan bekal keagamaan. Novel 

Anak Rantau karya Ahmad Fuadi ini memuat sebuah sistem sosial dengan 

menggambarkan perkumpulan pemuda-pemuda dengan rentang usia anak-anak 

hingga remaja yang melakukan kegiatan dan berinteraksi. 

Sistem sosial dengan bentuk kegiatan sekaligus interaksi tersebut di lakukan 

dalam tujuan pendidikan keagamaan seperti salat, membaca Al-Qur’an, pendidikan 

karakter, dan lain-lain. Selaras dengan kebiasaan pemuda-pemuda Sumatera Barat 

menginap di surau, surau banyak difungsikan oleh pemuda dan masyarakat sebagai 

lembaga pendidikan Islam. Lebih lanjut, surau memiliki kaitaan erat dengan 

keberlangsungan agama, adat, pengetahuan, dan budaya (Yunas, 2005). 
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Tak hanya itu, tokoh utama dalam novel Anak Rantau karya Ahmad Fuadi ini 

juga menghadapi banyak permasalahan yang amat memberikan didikan bagi 

pembacanya. Bukan hanya sebatas hiburan, tetapi juga banyak pesan moral dan 

pengajaran yang disampaikan mengenai bagaimana seorang anak dalam 

beradaptasi di lingkungan baru dan belajar bertanggungjawab pada diri sendiri.  

Pembahasan mengenai kedekatan sastra dengan kebudayaan tak terlepas dari 

pengenalan dan pengajaran sastra bagi peserta didik di sekolah. Kurikulum dalam 

pelajaran bahasa Indonesia memberikan pedoman dalam kegiatan belajar dan 

mengajar untuk membentuk generasi yang lebih mengenal sastra Indonesia. 

Pemilihan karya sastra yang tepat harus menjadi perhatian khusus bagi pendidik 

agar perserta didik mengonsumsi bacaan yang sesuai umur dan nilai-nilai serta ilmu 

di dalamnya dapat menjadi jalan untuk memperluas wawasan. 

Untuk penerapan pembelajaran sastra melalui analisis karya sastra mengenai 

unsur-unsur kebudayaannya, peserta didik diberikan gambaran dan potret 

bagaimana seorang penulis membagikan ilmu, pengetahuan, dan pandangan baru 

dengan cara penyampaian cerita dalam sebuah karya. Peserta didik menyimpulkan 

baik secara tersirat maupun tersurat mengenai unsur-unsur kebudayaan yang 

dihadirkan dalam novel. 

Dalam pembelajaran sastra di sekolah, terdapat dalam kurikulum 2013 Revisi 

2017 pada materi Menikmati Novel kelas XII SMA semester 2. Pembelajaran 

mengenai sastra dimasukkan dalam Kompetensi Dasar 3.8 dan 4.8, yaitu 

menafsirkan pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel yang dibaca. 

Kemudian kegiatan siswa selanjutnya yaitu dapat menyajikan hasil interpretasi 

pandangan penulis dari novel yang digunakan dalam pembelajaran. Penelitian ini 

dapat dijadikan acuan bagi pendidik dalam pemilihan karya sastra yang digunakan. 

Melalui kutipan-kutipan novel, dapat dilakukan analisis serta kegiatan diskusi bagi 

sesama peserta didik. 

Lebih lanjut mengenai pembelajaran sastra di sekolah, terdapat permasalahan 

seperti kurangnya kompetensi pendidik, sarana dan prasarana sekolah dalam 
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menyediakan pembelajaran sastra yang mendukung. Melalui jurnal penelitian yang 

dilakukan Tundreng pada tahun 2022 dengan judul ‘Problematik Pembelajaran 

Sastra (Studi Kasus di SMK Negeri 2 Kolaka’, memberikan hasil wawancara di 

salah satu sekolah yang diteliti, menjunjukan bahwa peserta didik merasa tertinggal 

dalam pelajaran sastra. Didapati hasil wawancara dalam jurnal penelitian yang 

dilakukan Tundreng (2022) adalah sebagai berikut. 

“Pada dasarnya, problem utama kami pada saat mengikuti 

pembelajaran sastra di kelas, adalah pada pengetahuan guru yang sangat 

terbatas. Hal tersebut dapat saya katakan demikian, sebab setiap guru 

masuk di kelas untuk mengajar pelajaran bahasa Indonesia pada aspek 

sastra, materinya selalu diulang-ulang. Selain hal tersebut, metode dan 

strategi yang digunakan guru dalam mengajar aspek kesastraan pada 

kami, tidak ada bedanya dengan ketika mengajarkan pemebelajaran 

bahasa. Kegiatan ekstra kurikuler tentang apresiasi sastra, tidak pernah 

dilakukan karena tidak ada guru yang dapat membimbing kami.” 

(Tundreng, 2022). 

“Di sekolah kami memang ada perpustakaan, akan tetapi buku-buku 

kesastraan tidak ada. Buku-buku yang ada hanyalah buku perikanan dan 

komputer. Memang ada buku panduan pelajaran bahasa Indonesia, akan 

tetapi isi buku tersebut hanya sedikit yang membahas masalah sastra. 

Kami sangat ketinggalan kalau membicarakan tema sastra, sebab kami 

kurang mendapatkan pengetahuan tersebut baik di kelas apalagi 

mengharapkan dari bukubuku yang ada di perpustakaan.” (Tundreng, 

2022). 

Pernyataan melalui wawancara dalam penelitian yang dilakukan Tundreng 

(2022) semakin memperkuat bahwa pembelajaran sastra yang sesuai masih banyak 

dibutuhkan di sekolah-sekolah. Penelitian mengenai unsur kebudayaan dalam novel 

Anak Rantau karya Ahmad Fuadi diharapkan dapat memberikan pemahaman 

kepada peserta didik terhadap unsur kebudayaan berdasarkan pembagian 

Koentjaraningrat serta menjadi bahan ajar yang baik dan variasi bagi pembelajaran 

pengenalasan sastra Indonesia di lingkungan sekolah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apa saja unsur kebudayaan dalam novel Anak Rantau karya Ahmad Fuadi? 
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2. Bagaimana implikasi penelitian ini terhadap pembelajaran sastra? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan unsur kebudayaan dalam novel Anak Rantau karya 

Ahmad Fuadi 

2. Mendeskripsikan implikasi penelitian ini terhadap pembelajaran sastra. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis maupun 

praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan dalam 

unsur kebudayaan dan dunia sastra, terutama dalam studi analisis novel 

sehingga dapat memberikan manfaat pada perkembangan karya sastra di 

Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan pada pendidik 

mengenai kajian unsur kebudayaan untuk dijadikan pedoman pembelajaran 

sastra Indonesia yang baru, kreatif, dan inovatif. 

2. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dan pemahaman 

yang lebih dalam mengenai analisis karya sastra, khususnya pada 

mahasiswa program studi Bahasa dan Sastra Indonesia. 

3. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi perbandingan dan bahan rujukan 

untuk penelitian selanjutnya dengan permasalahan yang sejenis. 
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